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ABSTRAK

Sebuah planetarium adalah bangunan teater yang memperlihatkan susunan bintang dan objek langit, memungkinkan pengunjung untuk belajar tentang luar
angkasa. Di dalam planetarium, pengunjung tenggelam dalam atmosfer mirip luang angkasa dan mengalami aktivitas interaktif untuk meningkatkan pengalaman
belajar mereka.

Menurut limuan Muda Indonesia (IMI), penurunan minat anak-anak dalam pendidikan ilmu pengetahuan disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton
di sekolah. Meskipun demikian, belajar ilmu pengetahuan dapat membantu memahami fenomena sehari-harii.

Di Indonesia, planetarium terutama terletak di Jakarta dan Observatorium Bosca di Bandung, membatasi aksesibilitasnya di seluruh negara. Pembelajaran
praktis dalam astronomi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan laboratorium astronomi sebesar 0,63, menyoroti manfaat pembelajaran praktis dalam memperdalam pemahaman siswa tentang konsep

astronomi dan memperkuat keterampilan praktis mereka melalui pengalaman langsung fenomena astronomi

Kata kunci: planetarium, observatorium, belajar, luar angkasa, pembelajaran, atmosfer, ilmu pengetahuan, astronomi



ABSTRACT

A planetarium is a theater building that displays star arrangements and celestial objects, allowing visitors to learn about outer space. Inside the planetarium,
visitors immerse themselves in an atmosphere resembling outer space and engage in interactive activities to enhance their learning experience. According to
llImuan Muda Jakarta (IMI), the decline in children’s interest in science education is caused by monotonous teaching methods in schools. However, learning
science can help in understanding everyday phenomena. In Jakarta, planetariums are primarily located in Jakarta and the Bosca Observatory in Bandung, limiting
access to them nationwide. Practical learning in astronomy has been shown to be effective in improving students’ understanding and skills. Research indicates a
significant improvement in astronomy laboratory skills by 0.63, highlighting the benefits of hands-on learning in deepening students’ understanding of astronomy

concepts and strengthening their practical skills through direct experience of astronomical phenomena.

Keywords: planetarium, observatory, learning, outer space, education, atmosphere, science, astronomy
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LATAR BELAKANG

Sains Astronomi adalah percabangan iimu
pengetahuan yang mempelajari benda-
benda langit, fenomena, dan hukum-
hukum yang mengatur alam semesta
yang memiliki turunan penelitian. yang
mulai di ajarkan pada kelas 6 sd sampai
' jejang sma. dan di perkuliahan sebagai
jurusan ilmu astronomi.

Fenomena

Banyak orang merasa bahwa
astronomi terlalu kompleks dan tidak
dapat diakses, sehingga mereka
cenderung mengabaikannya (Koller,
2018).

Di Indonesia pertumbuhan sains
cenderung kecil hal ini disebabkan oleh
kurangnya alat peraga untuk
menjelaskan dan menerangkan.
Anak-anak dan remaja cenderung lebih

PETA PERSEBARAN
OBSERVATORIUM

mmmmmmm

-Observatorium Bintan
-Observatorium Bosca
-Observatorium Cibodas
-Observatorium Timau

KRITERIA SITE

Ketinggian

aksesibilitas

Bangunan planetarium sebaiknya di
tempatkan di daerah yang ramai akan
pengunjung dan infrastruktur umum
lain nya.

PENDEKATAN

Fenomenologi adalah pendekatan
yang menekankan pengalaman subjektif
dan persepsi individu terhadap ruang dan
lingkungan. Dalam konteks arsitektur,
fenomenologi berfokus pada bagaimana
manusia merasakan dan berinteraksi
dengan ruang serta elemen-elemen di

menyukai tempat-tempat yang Observatorium biasanya sekitarnya

menawarkan interaksi langsung dan ditempatkan di daerah

pengalaman praktik, seperti wahana dengan ketinggian

sains dan taman belajar. : : :

Menurut [Imuan Muda Indonesia (IMI), Igfghn%géaon mgtoeeodi g?:; Rumusan Masalah
turunnya minat anak-anak pada permukaan laut.

bidang sains ini terjadi karena metode .
belajar yang ada pada sekolah ditekan Permasalahan Fungs'°na|

kan pada pembelajaran teori. Maka
dengan metode pembelarajan praktik
yang menekankan pada pengalaman

Planetarium & Observatorium

*+ Bagaimana membentuk dan mewadahi
fungsi bangunan planetarium

+ Bagaimana meranggkai materi yang
akan di sajikan dengan urutan yang
benar agar tidak membinggungkan.

*+ Bagaimana mengintregrasikan
planetarium dengan  observatorium
tampa mengagngu aktifitas keduanya.

Kondisi Cuaca

Observatorium idealnya
berada di daerah dengan
kondisi cuaca yang baik
dan stabil.

Di buatlah sebuah wadah bagi Masyarakat
umum untuk mengenal ilmu astronomi
secara mendalam dalam bentuk
planetarium dan observastorium

Permasalahan Arsitektural

* Merancang bangunan planetarium di

Polusi cahaya dataran tinggi

Observatorium idealnya
berada di daerah dengan
polusi cahaya yang
rendah

* Mengintegrasikan fenomenologi
dengan fungsi bangunan

Kebutuhan

Kebutuhan mengenalkan imlu
astronomi dengan cara berwisata Fenomenologi
atau pengalaman subyektif
individu
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Konsep strukur

planetarium

bl L) —— "
observatorium 1‘1“Jn~ '

AI"ea pengeIOIa SECTION AA

01 % 5 10m

« Mengunakan jenis pendakatan struktur panggung dan kantilever. Hal ini merespon jenis kontur site yang

Konsep zonasi ruang elevasi nya beragam

sequence

. sensori
. Pintu masuk p —

* Ruangan sequence antar ruang
‘ Ruang dibuat mirip sebuah lubang hitam
Pameran
observatorium

+ Diding pada bagian Lorong di buat
" hitam untuk emnimbulkan kesan
berteleportasi

Lt « Diding mengecil pada bagian
‘ Ruang y ~ Ya | Tengah membuat pengunjung
pengelola * Dinding mengecil terfokus pada apa yang ada setelah

itu

+ Dinding berwarna hitan / gelap

Konsep trasport

W 7S ™
s - .
e /\\\ =2
e / S
i | B
¥ \\ ~

. .. PENGGUNAAN RAMP

Konsep layout

A

.

S

« Penggunaan ramp pada
bangunan ini adalah
untuk  memudah kan
aktifitas pengunjung.

ONE WAY CIRCULATION

« Membuat sirkulasi dengan konsep one way untuk
memudahkan pengunjung dalam beraktifitas



* Pembagian area pada site ini melalui respon
Analisa site

Peletakan bangunan

+ Site memanjang kearah barat laut dan teggara
untuk menghindari angin yang dominan

+ Masa terbagi bagi sebagai respon perbedaan
fungsi bangunan

« Perbdaan ketinggian bangunan merespon
perbedaan kontur tanah yg ekstrim

Parkir karyawan

Parkir pengunjung



Trasformasi desain

—

Pemisahan fungsi bangunan Meyusun komposisi nya seusuai

Bangunan ini merespon site dengan Membangun =>dlb _
menjadi 4 fungsi, program aktifitas

bangunan yang memanjang dari arah barat laut ke
tenggara

« Membentuk bangunan setengah melingkar untuk mengakomodasi konsep

one way pada area pameran.
« Dan area pengelola dan penujang berada ditengah agar mudah mengakses

atau di akses
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